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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Majelis Ulama Indonesia Kabupaten
Tanjung Jabung Timur dalam menjawab isu-isu kontemporer di masyarakat. Isu-isu tersebut
meliputi dinamika keagamaan di era digital, degradasi moral generasi muda, potensi konflik
sosial berbasis agama, serta tantangan moderasi beragama di tingkat lokal. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, sedangkan analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MUI Kabupaten Tanjung Jabung Timur memiliki peran
strategis sebagai otoritas keagamaan, mediator sosial, serta penguat moderasi beragama dalam
masyarakat. MUI tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pemberi fatwa, tetapi juga sebagai
aktor edukatif yang berperan dalam meningkatkan literasi keagamaan masyarakat, khususnya
dalam menghadapi arus informasi digital yang cepat dan tidak terkontrol. Selain itu, MUI
juga aktif dalam membangun komunikasi sosial-keagamaan untuk mencegah konflik dan
memperkuat nilai toleransi di tengah masyarakat yang majemuk.

Penelitian ini juga menemukan adanya sinergi antara Majelis Ulama Indonesia Kabupaten
Tanjung Jabung Timur dengan Institut Islam Al-Mujaddid Sabak sebagai support system
dalam penguatan edukasi, riset, dan pengabdian masyarakat berbasis keislaman. Kolaborasi
ini memperkuat kapasitas MUI dalam merespons isu-isu kontemporer secara lebih ilmiah,
kontekstual, dan berkelanjutan. Dengan demikian, MUI berperan penting dalam menjaga
harmoni sosial dan keberlanjutan nilai-nilai Islam moderat di tengah perubahan sosial
masyarakat modern.

Kata Kunci: Majelis Ulama Indonesia, isu kontemporer, moderasi beragama, Tanjung Jabung Timnr,
kolaborasi kelenbagaan

PENDAHULUAN

Perkembangan masyarakat modern yang ditandai dengan kemajuan teknologi
informasi, perubahan pola sosial, serta meningkatnya dinamika kehidupan keagamaan telah
melahirkan berbagai isu kontemporer di tengah masyarakat. Fenomena seperti penyebaran
paham keagamaan melalui media digital, meningkatnya konflik sosial berbasis identitas,
persoalan ekonomi syariah, problematika moral generasi muda, hingga tantangan moderasi
beragama menjadi bagian dari realitas sosial yang membutuhkan respons kelembagaan yang
tepat. Dalam konteks masyarakat Indonesia yang religius, keberadaan Majelis Ulama
Indonesia memiliki posisi strategis sebagai lembaga keagamaan yang berfungsi memberikan
fatwa, pembinaan umat, serta menjadi mitra pemerintah dalam menjaga stabilitas sosial-
keagamaan. Peran tersebut semakin penting pada tingkat daerah, termasuk di Tanjung Jabung
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Timur, yang memiliki karakter masyarakat heterogen dengan dinamika sosial budaya Melayu-
Islam yang khas.

Sebagai daerah pesisir di Provinsi Jambi, Tanjung Jabung Timur menghadapi beragam
persoalan sosial-keagamaan yang berkembang seiring perubahan zaman. Masyarakat tidak
hanya dihadapkan pada persoalan klasik seperti rendahnya literasi keagamaan dan
kesenjangan pendidikan, tetapi juga isu kontemporer seperti penyebaran hoaks keagamaan
melalui media sosial, praktik ekonomi yang belum sepenuhnya sesuai prinsip syariah,
meningkatnya pengaruh budaya digital terhadap generasi muda, serta munculnya berbagai
bentuk intoleransi dan radikalisme berbasis pemahaman agama. Kondisi ini menuntut
kehadiran lembaga keagamaan yang mampu memberikan solusi adaptif, kontekstual, dan
berorientasi pada kemaslahatan masyarakat. Dalam hal ini, Majelis Ulama Indonesia
Kabupaten Tanjung Jabung Timur memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk
menjawab berbagai persoalan tersebut melalui pendekatan dakwah, fatwa, edukasi, dan
mediasi sosial.

Secara normatif, Majelis Ulama Indonesia dibentuk sebagai wadah musyawarah ulama,
zuama, dan cendekiawan muslim untuk memberikan bimbingan kepada umat serta
menciptakan kehidupan masyarakat yang harmonis dan religius. Peran ini tidak hanya
terbatas pada persoalan ibadah, tetapi juga mencakup aspek sosial, ekonomi, budaya, politik,
dan pendidikan. Dalam perkembangan kontemporer, fungsi MUI mengalami perluasan dari
lembaga pemberi fatwa menjadi aktor sosial yang terlibat dalam penguatan moderasi
beragama, penyelesaian konflik sosial, penguatan ekonomi umat, hingga edukasi literasi
digital keagamaan. Oleh karena itu, keberadaan MUI di tingkat daerah menjadi sangat penting
karena lebih dekat dengan problem riil masyarakat dan memahami konteks lokal yang
berkembang.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa peran Majelis Ulama Indonesia
cukup signifikan dalam menjaga stabilitas sosial dan keagamaan masyarakat. Penelitian yang
dilakukan oleh Ahmad Fauzi (2021) menjelaskan bahwa MUI memiliki fungsi strategis dalam
membangun moderasi beragama melalui pendekatan dakwah dialogis dan pendidikan
masyarakat. Penelitian lain oleh Nurhayati (2022) menyoroti kontribusi MUI dalam
penguatan ekonomi syariah melalui sertifikasi halal dan edukasi ekonomi umat di daerah
perkotaan. Sementara itu, penelitian oleh Rahman dan Sulaiman (2023) menunjukkan bahwa
MUI berperan sebagai mediator dalam penyelesaian konflik sosial-keagamaan di masyarakat
multikultural. Beberapa studi tersebut memperlihatkan bahwa MUI memiliki kapasitas
kelembagaan yang cukup besar dalam menjawab tantangan sosial-keagamaan kontemporer.

Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada peran MUI
dalam konteks nasional atau wilayah perkotaan yang memiliki struktur sosial lebih kompleks.
Kajian yang secara spesifik mengkaji peran MUI dalam menjawab isu-isu kontemporer pada
masyarakat pesisir dan daerah berbasis budaya Melayu seperti di Tanjung Jabung Timur
masih relatif terbatas. Penelitian yang ada umumnya hanya membahas fungsi fatwa atau
aktivitas seremonial keagamaan MUI tanpa mengeksplorasi secara mendalam bagaimana
strategl, pendekatan, serta bentuk adaptasi kelembagaan MUI terhadap perubahan sosial
masyarakat lokal. Selain itu, belum banyak penelitian yang menyoroti bagaimana MUI daerah
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merespons isu digitalisasi keagamaan, moderasi beragama, dan perubahan budaya generasi
muda secara kontekstual di wilayah pedesaan dan pesisir.

Keterbatasan penelitian tersebut menunjukkan adanya gap penelitian yang penting
untuk dikaji lebih lanjut. Pertama, masih minimnya studi yang menghubungkan peran MUI
dengan dinamika isu kontemporer masyarakat lokal secara spesifik. Kedua, belum adanya
penelitian yang menganalisis bagaimana MUI Kabupaten Tanjung Jabung Timur
membangun strategi sosial-keagamaan dalam menghadapi tantangan modernitas dan
perubahan budaya masyarakat. Ketiga, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih bersifat
normatif-deskriptif sehingga belum mengungkap secara mendalam bentuk implementasi
nyata peran MUI dalam kehidupan sosial masyarakat schari-hari. Dengan demikian,
diperlukan penelitian yang lebih kontekstual dan empiris untuk memahami posisi dan
kontribusi MUI dalam menjaga harmonisasi sosial-keagamaan masyarakat Tanjung Jabung
Timur.

Novelty atau kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang menempatkan
Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Tanjung Jabung Timur sebagai aktor sosial-keagamaan
lokal dalam menghadapi isu-isu kontemporer masyarakat pesisit Melayu Jambi. Penelitian ini
tidak hanya membahas fungsi formal MUI sebagai lembaga pemberi fatwa, tetapi juga
menganalisis strategi adaptif MUI dalam merespons persoalan digitalisasi keagamaan,
moderasi beragama, problem sosial generasi muda, serta penguatan nilai-nilai Islam dalam
masyarakat lokal. Selain itu, penelitian ini menawarkan perspektif baru mengenai hubungan
antara otoritas keagamaan lokal dengan perubahan sosial masyarakat di daerah pesisir, yang
selama ini masih jarang dikaji dalam studi-studi keislaman dan sosial di Indonesia.

Penelitian ini menjadi penting karena dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis.
Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian tentang peran lembaga keagamaan lokal
dalam menghadapi perubahan sosial masyarakat kontemporer. Secara praktis, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi Majelis Ulama Indonesia daerah, pemerintah,
dan lembaga pendidikan dalam membangun strategi kolaboratif untuk menjaga stabilitas
sosial, meningkatkan literasi keagamaan, serta memperkuat moderasi beragama di tengah
masyarakat. Dengan demikian, penelitian mengenai peran MUI dalam menjawab isu-isu
kontemporer di masyarakat Tanjung Jabung Timur memiliki relevansi akademik dan sosial
yang sangat penting dalam konteks perkembangan masyarakat modern saat ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara
mendalam peran Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Tanjung Jabung Timur dalam
menjawab isu-isu kontemporer di masyarakat. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian
ini berfokus pada makna, proses, dan praktik sosial-keagamaan yang tidak dapat diukur secara
kuantitatif, tetapi harus dipahami melalui interpretasi terhadap realitas sosial yang terjadi di
lapangan. Sebagaimana dikemukakan oleh Creswell (2014), penelitian kualitatif digunakan
untuk mengeksplorasi fenomena sosial secara mendalam dengan menekankan perspektif
partisipan dan konteks alamiah.
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Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case study). Studi kasus dipilih
karena penelitian ini secara khusus mengkaji satu lembaga, yaitu Majelis Ulama Indonesia
Kabupaten Tanjung Jabung Timur dalam konteks lokal masyarakat pesisir di Tanjung Jabung
Timur. Menurut Yin (2018), studi kasus sangat tepat digunakan untuk meneliti fenomena
kontemporer dalam kehidupan nyata yang batas antara fenomena dan konteksnya tidak jelas,
sechingga memungkinkan peneliti menggali data secara komprehensif dan kontekstual.

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi
Jambi, dengan fokus pada kegiatan kelembagaan Majelis Ulama Indonesia setempat,
termasuk kantor MUI daerah, kegiatan keagamaan, serta interaksi MUI dengan masyarakat.
Waktu penelitian disesuaikan dengan proses pengumpulan data lapangan yang dilakukan
secara bertahap melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji menggunakan teknik triangulasi, yaitu
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi ini bertujuan untuk
memastikan validitas data yang diperoleh dari berbagai informan dan metode pengumpulan
data, sehingga hasil penelitian lebih kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah..

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Strategis MUI dalam Menjawab Isu Kontemporer

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Tanjung
Jabung Timur memiliki peran strategis sebagai otoritas keagamaan, mediator sosial, dan
pemberi arah moral umat dalam menghadapi berbagai isu kontemporer. Isu-isu tersebut
meliputi penyebaran informasi keagamaan di media sosial, degradasi moral generasi muda,
praktik ekonomi yang belum sesuai prinsip syariah, serta potensi gesekan sosial berbasis
perbedaan pemahaman agama. Dalam konteks ini, MUI tidak hanya berfungsi sebagai
lembaga fatwa, tetapi juga sebagai aktor sosial yang berperan dalam menjaga harmoni dan
stabilitas sosial-keagamaan di masyarakat.

Peran ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa MUI
di berbagai daerah berfungsi sebagai penguat moderasi beragama dan penjaga keseimbangan
sosial di tengah arus digitalisasi dan globalisasi. Misalnya, MUI berperan dalam memperkuat
nilai moderasi beragama melalui dakwah, sertifikasi dai, serta penguatan literasi keagamaan
masyarakat . Selain itu, MUI juga berperan dalam merespons isu sosial-keagamaan yang
muncul di ruang digital melalui pendekatan mediasi dan fatwa yang mempertimbangkan
kemaslahatan umat .

2. Fungsi Fatwa dan Edukasi Sosial Keagamaan

Dalam konteks lokal Tanjung Jabung Timur, fungsi fatwa yang dikeluarkan oleh MUI
tidak hanya dipahami sebagai hukum keagamaan, tetapi juga sebagai pedoman etika sosial
yang membantu masyarakat menghadapi perubahan zaman. Fatwa dan imbauan keagamaan
yang disampaikan MUI menjadi rujukan dalam menyikapi isu-isu baru seperti etika bermedia
sosial, perilaku konsumsi, hingga interaksi antarumat beragama.
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Hal ini sejalan dengan kajian yang menunjukkan bahwa fatwa MUI memiliki pengaruh
dalam mengarahkan perubahan sosial budaya masyarakat Indonesia, terutama dalam
merespons perkembangan teknologi dan dinamika sosial yang cepat . Dengan demikian, MUI
tidak hanya berperan dalam aspek normatif keagamaan, tetapi juga dalam pembentukan
kesadaran sosial yang lebih adaptif terhadap perkembangan zaman.

3. Peran MUI dalam Moderasi Beragama dan Stabilitas Sosial

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa MUI Kabupaten Tanjung Jabung Timur
aktif dalam menguatkan moderasi beragama sebagai pendekatan utama dalam merespons isu-
isu kontemporer. Pendekatan ini menekankan keseimbangan (tawazun), toleransi (tasamuh),
dan keadilan (’tidal) dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam praktiknya, MUI terlibat dalam
kegiatan dakwah, pembinaan tokoh agama, serta forum dialog lintas masyarakat untuk
mencegah munculnya konflik sosial berbasis agama.

Temuan ini relevan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa MUI di
tingkat nasional maupun daerah memiliki kontribusi signifikan dalam menjaga harmoni sosial
melalui pendekatan wasathiyah (moderat) dalam Islam . Bahkan, dalam konteks era digital,
MUI juga berperan sebagai lembaga mediasi sosial yang membantu meredam potensi konflik
akibat penyebaran hoaks dan ujaran kebencian berbasis agama

4. Respons terhadap Tantangan Digitalisasi dan Perubahan Sosial

Di era digital, masyarakat Tanjung Jabung Timur menghadapi tantangan berupa
derasnya arus informasi yang tidak selalu sesuai dengan nilai-nilai keislaman yang moderat.
Dalam hal ini, MUI berperan sebagai filter moral dan edukator publik yang memberikan
panduan dalam menyikapi informasi keagamaan di media sosial. MUI juga mendorong
literasi digital berbasis nilai Islam agar masyarakat tidak mudah terpengaruh oleh paham
ekstrem maupun informasi yang menyesatkan.

Peran ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa perkembangan
teknologi digital telah menciptakan ruang baru bagi dakwah Islam, namun juga berpotensi
menimbulkan konflik sosial jika tidak dikelola dengan baik . Oleh karena itu, MUI berperan
penting dalam memastikan bahwa transformasi digital tidak menggerus nilai-nilai keagamaan

yang moderat di masyarakat.

5. Bentuk Kerjasama MUI dengan Institut Islam Al-Mujaddid Sabak sebagai Support
System

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah adanya kerjasama strategis antara
Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Tanjung Jabung Timur dengan Institut Islam Al-
Mujaddid Sabak sebagai bentuk support system dalam menjawab isu-isu kontemporer di
masyarakat. Kerjasama ini mencakup beberapa aspek penting, antara lain: Penguatan edukasi
keagamaan dan akademik, di mana Institut Islam Al-Mujaddid Sabak berperan sebagai mitra
akademik dalam kajian keislaman, penelitian sosial-keagamaan, serta pengembangan
kurikulum dakwah moderat.

Pengabdian masyarakat bersama, melalui kegiatan penyuluhan, seminar, dan pelatihan
yang melibatkan dosen, mahasiswa, serta pengurus MUI untuk meningkatkan literasi

keagamaan masyarakat. Penguatan moderasi beragama, dengan menjadikan kampus sebagai
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pusat kajian dan laboratorium sosial dalam mengembangkan pemahaman Islam yang
rahmatan lil ‘alamin. Dukungan riset dan data sosial-keagamaan, yang membantu MUI dalam
merumuskan kebijakan, fatwa, dan program dakwah berbasis data empiris lokal. Kerjasama
ini menunjukkan bahwa peran MUI tidak dapat berjalan secara mandiri, tetapi membutuhkan
dukungan institusi pendidikan tinggi sebagai mitra strategis. Hal ini sejalan dengan konsep
kolaborasi kelembagaan dalam penguatan moderasi beragama yang menckankan sinergi
antara ulama, akademisi, dan pemerintah dalam menjaga harmoni sosial.

Dengan demikian, keberadaan Institut Islam Al-Mujaddid Sabak sebagai support
system memperkuat kapasitas MUI dalam merespons isu-isu kontemporer secara lebih
ilmiah, terukur, dan kontekstual sesuai kebutuhan masyarakat Tanjung Jabung Timur..

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran Majelis Ulama Indonesia Kabupaten
Tanjung Jabung Timur dalam menjawab isu-isu kontemporer di masyarakat, dapat
disimpulkan bahwa MUI memiliki peran yang bersifat multidimensional, tidak hanya sebagai
lembaga pemberi fatwa, tetapi juga sebagai aktor sosial-keagamaan yang berfungsi menjaga
harmoni, stabilitas, dan arah moral masyarakat. Dalam konteks masyarakat Tanjung Jabung
Timur yang terus mengalami perubahan sosial akibat digitalisasi dan globalisasi, MUI hadir
sebagai institusi yang memberikan respons keagamaan yang adaptif, kontekstual, dan
berorientasi pada kemaslahatan umat.

Pertama, MUI berperan sebagai otoritas keagamaan dan pemberi rujukan moral dalam
menghadapi berbagai persoalan kontemporer seperti etika bermedia sosial, degradasi moral
generasi muda, serta dinamika pemahaman keagamaan di ruang digital. Fatwa dan seruan
keagamaan yang dikeluarkan MUI tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga menjadi
pedoman sosial yang mengarahkan perilaku masyarakat agar tetap berada dalam koridor nilai-

nilai Islam yang moderat.

Kedua, MUI berfungsi sebagai mediator sosial dan penguat moderasi beragama,
terutama dalam mencegah potensi konflik berbasis perbedaan pandangan keagamaan.
Melalui pendekatan wasathiyah (moderasi), MUI berperan dalam membangun ruang dialog,
memperkuat toleransi, serta menjaga keseimbangan sosial di tengah masyarakat yang semakin
kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa MUI tidak hanya berperan dalam ranah keagamaan,
tetapi juga dalam stabilitas sosial masyarakat.

Ketiga, dalam merespons tantangan era digital, MUI berperan sebagai edukator publik
dan filter moral masyarakat, khususnya dalam menyikapi arus informasi keagamaan di media
sosial. Peran ini penting untuk mencegah penyebaran hoaks, paham ekstrem, serta informasi
keagamaan yang tidak valid. Dengan demikian, MUI turut berkontribusi dalam meningkatkan
literasi digital keagamaan masyarakat.

Keempat, penelitian ini menemukan bahwa terdapat kerja sama strategis antara Majelis
Ulama Indonesia Kabupaten Tanjung Jabung Timur dengan Institut Islam Al-Mujaddid
Sabak sebagai support system dalam penguatan peran MUI. Kerja sama ini mencakup
penguatan edukasi keagamaan, kegiatan pengabdian masyarakat, pengembangan riset sosial-
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keagamaan, serta penguatan moderasi beragama berbasis akademik. Sinergi ini memperkuat
kapasitas MUI dalam merespons isu-isu kontemporer secara lebih ilmiah, terukur, dan
kontekstual.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberadaan MUI di Tanjung Jabung
Timur memiliki peran strategis dalam menjaga keseimbangan antara nilai-nilai keislaman dan
dinamika perubahan sosial masyarakat. Kolaborasi dengan institusi pendidikan tinggi seperti
Institut Islam Al-Mujaddid Sabak menjadi faktor penting yang memperkuat efektivitas MUI
dalam menjalankan fungsi keagamaan dan sosialnya di tengah tantangan masyarakat modern..
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